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Penelitian strategi pembelajaran berbasis relevan dengan metode 
blending asynchronous dan synchronous terhadap hasil belajar 
kognitif peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar bertujuan untuk 
mengetahui dampak pembelajaran online terhadap kognitif peserta 
didik. Dalam riset ini kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapat 
media pembelajaran yang sama, asynchronous learning menggunakan 
aplikasi Google Classrom sehingga peserta didik dapat mengirim 
materi, dapat mengumpulkan tugas dan dapat berkomunikasi secara 
tidak langsung dengan guru. Sedangkan synchronous learning 
menggunakan aplikasi zoom, dimana peserta didik dapat berinteraksi 
dan berkomuniasi dengan guru dan teman secara langsung. Kelas 
control tidak menggunakan pembelajaran berbasis relevan berjumlah 
24 anak dan kelas eksperimen, menggunakan pembelajaran berbasis 
relevan berjumlah 44 anak. Hasil penelitian diperoleh rata- rata 
pretest kelas control sebesar 54,38 serta kelas eksperimen 55,94 
sebaliknya hasil rata- rata posttest kelas control sebesar 63,54 serta 
kelas eksperimen sebesar 83,50. Hasil ini menampilkan perbedaan 
yang signifikan, setelah itu dilanjutkan dengan uji statistic sampai 
pada tahap uji korelasi dan memperoleh hasil yang signifikan sebesar 
0.743 serta sig 0.000. Kontribusi pembelajaran berbasis relevan 
sebesar 55.1% terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
 
Kata Kunci:  asynchronous, synchronous, pembelajaran berbasis 
relevan, hasil belajar kognitif 

 
 
Abstract 
Research on blending relevance based asynchronous and synchronous 
learning across the cognitive result of 5th grade elementary school 
students. The aim is to determine the impact of online learning on 
cognitive students. In this research, the control class and the 
experimental class received the same learning media, asynchronous 
learning using the Google Classroom application so that students could 
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send materials, collect assignments and communicate indirectly with 
the teacher. Meanwhile, synchronous learning uses a zoom 
application, where students can interact and communicate with 
teachers and friends directly. The control class did not use relevant-
based learning with a total of 24 children and the experimental class, 
which used relevant-based learning, amounted to 44 children. The 
results showed that the average pretest for the control class was 54.38 
and the experimental class was 55.94. On the other hand, the average 
posttest for the control class was 63.54 and the experimental class was 
83.50. These results show a significant difference, then continued with 
statistical tests to the correlation test stage and obtained significant 
results of 0.743 and 0.000 sig. The contribution of relevant-based 
learning is 55.1% to students' cognitive learning outcomes. 

 Keywords:  asynchronous, synchronous, relevance-based learning, 
cognitive learning outcomes 

 
PENDAHULUAN 
 Pandemi virus COVID-19 di Indonesia berakibat pada seluruh lini kehidupan, 
termasuk bidang pendidikan. Budaya pendidikan di Indonesia pada umumnya berlangsung 
secara tatap muka (onsite) dimana peserta didik bertemu dengan guru secara langsung, 
pada suatu tempat dan waktu yang sama sehingga peserta didik mendapat pertolongan dari 
guru secara langsung, apabila peserta didik kurang memahami pelajaran yang diberikan. 
Dampak dari pandemi ini maka pembelajaran onsite terhenti, dengan tujuan agar 
mengurangi penyebaran virus COVID-19. Himbauan ini, sekaligus menjadi kendala bagi guru 
dan peserta didik karena merupakan hal yang baru, tetapi hal ini tidak menyurutkan dunia 
pendidikan untuk terus berupaya agar tetap terjadi pembelajaran. Pemerintah dan guru 
terus berusaha agar pembelajaran tetap berlangsung sehingga peserta didik-siswi tetap 
terus belajar walaupun berada di rumah (Syah, 2020).  

Ada beberapa kendala dalam pembelajaran online di Indonesia selama masa 
pandemi, antara lain: tidak ada jaringan internet yang memadai, kondisi perekonomian yang 
kurang baik sehingga orang tua tidak mampu membelikan gadget, guru tidak memahami 
teknologi, dan tidak adanya bimbingan secara langsung, baik untuk guru maupun peserta 
didik (Azhari & Fajri, 2021). Sedangkan penelitian Mailizar et al. (2020) meneliti empat factor 
yang menjadi kendala, yaitu faktor: guru, peserta didik, kurikulum dan kesiapan sekolah, dan 
hasil penelitian menyatakan bahwa kendala terbesar ada pada peserta didik, dimana terlihat 
dari hasil assessment, dimana peserta didik kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang cukup pada pembelajaran online ini, hal tersebut menjadi tantangan untuk guru-guru 
untuk terus berusaha melakukan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Adanya kendala 
pemahaman materi pada peserta didik maka guru dalam kurun waktu yang singkat, 
berusaha untuk terus belajar dan beradaptasi menggunakan teknologi sehingga tetap dapat 
menyampaikan materi pembelajaran. Adanya teknologi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran membuat guru-guru tetap dapat mengajar walau secara online, hal ini 
memberikan sarana kepada guru dan peserta didik untuk tetap bertemu sehingga proses 
pembelajaran yang efektif tetap dapat diberikan kepada peserta didik (Nasution, 2020).  

Ada dua macam media pembelajaran yang dapat dilakukan secara daring, yaitu 
asynchronous learning dan synchronous learning (Shahabadi & Uplane, 2015). Asynchronous 
learning memiliki karakteristik: pembelajaran dapat dilakukan kapan saja waktunya dan di 
tempat mana saja, peserta didik dapat belajar sendiri tetapi mendapat panduan materi dari 
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guru. Media yang digunakan adalah chating, blog, google classroom, email dan lain-lain, 
dimana prinsipnya adalah tidak ada tatap muka secara langsung dengan gurunya dan 
peserta didik dapat belajar kapan saja (Malik et al., 2017). Synchronous learning adalah jenis 
pembelajaran yang terjadi secara nyata pada waktu yang sama. Hal ini memungkinkan untuk 
peserta didik dan guru berinteraksi secara real, walau hanya melalui media online tertentu, 
dan pada waktu tertentu, sehingga pembelajaran dapat dilakukan di mana saja, serta kapan 
saja dan bagaimana posisi peserta didik. Metode pembelajaran online synchronous meliputi 
konferensi video, telekonferensi, obrolan langsung, dan live streaming (Riwayatiningsih & 
Sulistyani, 2020).  

Ada beberapa penelitian yang mengatakan bahwa pembelajaran lebih efektif dan 
peserta didik mendapatkan nilai kognitif lebih baik bila menggunakan asynchronous learning 
daripada synchronous learning (Choe et al., 2019) tetapi ada yang menyanggah penelitian 
tersebut dan mengatakan bahwa penggunaan synchronous learning lebih menolong peserta 
didik dalam menerima pelajaran, dapat mendorong motivasi peserta didik, pemikiran kritis 
peserta didik, ada interaksi dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan peserta 
didik (Ogbonna, Ibezim, & Obi, 2019). Ada pendapat yang berbeda yaitu, hasil penelitian 
yang menggabungkan penggunaan asynchronous learning dan synchronous learning pada 
proses pembelajarannya sehingga menjadi blending asynchronous-synchronous learning, 
hasil beberapa penelitian menyatakan bahwa pembelajaran blending ini lebih baik bagi 
peserta didik karena dapat menggabungkan kelebihan dari masing-masing metode 
(Yamagata-Lynch, 2014; Palvia, 2000; G. Dada, H. Alkali, & O. Oyewola, 2019), selain itu juga 
dapat meningkatkan ingatan, pemikiran kritis, dan literasi peserta didik (Palvia, 2000). 

Synchronous learning memiliki beberapa kelebihan antara lain: mendapat 
pertolongan secara langsung, mendapat dorongan yang lebih besar dari guru juga teman, 
dan ada rasa tanggung jawab untuk berpartisipasi dan hadir di pertemuan online (Amiti, 
2020). Sedangkan kelebihan asynchronous learning adalah peserta didik memiliki fleksibilitas 
dalam waktu sehingga dapat merefleksikan sumber materi, mengerjakan tugas, 
mendapatkan kontribusi tutor dan rekan mereka, dan mereka juga memiliki waktu yang 
lebih panjang untuk melakukan aktivitasnya, juga dapat menggunakan waktu mereka 
dengan lebih bijaksana dan berwawasan (Geraniou & Crisan, 2019). Apabila menggabungkan 
kedua kelebihan tersebut dalam pembelajaran maka diharapkan hasil pembelajaran lebih 
maksimal. Ada beberapa hal yang perlu diperhitungkan dalam pembelajaran online menurut 
Shorten, Khoshgoftaar, & Furht (2021) yaitu: (1) Pembelajaran yang terawasi dapat 
mengoptimalkan fungsi pembelajaran online (synchronous learning); (2) Pembelajaran tanpa 
pengawasan perlu dipastikan apakah peserta didik belajar; (3) Self-Supervised Learning 
dapat mengoptimalkan fungsi pembelajaran online (menggunakan asynchronous learning); 
dan (4) Pembelajaran semi-diawasi menggunakan campuran dapat mewujudkan 
pembelajaran yang representatif. 

Blended asynchronous learning dan synchronous learning akan memberikan manfaat 
yang maksimal kepada peserta didik pada pembelajaran online, adanya penggabungan 
media pada pembelajaran online ini, akan menjadi sarana bagi peserta didik dan guru. Media 
pembelajaran sebagai sarana untuk mengantarkan materi sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan tepat. Ada beberapa factor yang mempengaruhi pembelajaran yang 
efektif, antara lain: strategi pembelajaran, materi pembelajaran, gaya mengajar guru dan 
assessment pembelajaran (Abrams, Varier, & Jackson, 2016).   Pada penelitian ini meneliti 
salah satu faktor yaitu tentang strategi  pembelajaran. Pada pembelajaran online, dimana 
guru tidak dapat bertemu dengan peserta didik secara onsite, maka guru berupaya menarik 
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perhatian peserta didik dengan memberikan stimulus materi-materi yang berbasis relevan 
(Reynolds, Roberts, & Hauck, 2017). Apabila materi yang diajarkan memberikan pandangan 
kepada peserta didik tentang hal-hal yang relevan dengan hidupnya, maka akan mondorong 
munculnya motivasi belajar peserta didik (Ross, Morrison, & Lowther, 2020). 

Selain itu pembelajaran berbasis relevan dapat membuat peserta didik memahami 
masa depannya dan memunculkan minat belajar (Doo & Bonk, 2021) selanjutnya menurut 
Albrecht & Karabenick (2018) pembelajaran berbasis relevan akan membantu peserta didik 
menghubungkan antara materi pelajaran dengan kehidupan mereka dan dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam memahami materi, mengerjakan tugas dan 
berupaya lebih keras. Senada dengan pendapat diatas, Alexander (2018) menyatakan bahwa 
pembelajaran yang relevan akan meningkatkan kinerja peserta didik sehingga mereka dapat 
mengerjakan setiap tugas dengan tanggungjawab. Untuk itu maka guru perlu 
mempertimbangkan penyampaian pembelajaran yang sistematis dan hal-hal yang 
berhubungan dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran yang efektif untuk peserta 
didik, diperlukan evaluasi (assessment), tujuan evaluasi adalah untuk menunjukkan proses 
pembelajaran yang terjadi adalah proses yang tepat sehingga dapat menentukan manfaat, 
nilai, produk, proses, dan program yang berhasil (Brown, 2019) selain itu assessment 
bertujuan untuk mengetahui formula pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, maka 
diperlukan evaluasi untuk mengetahui strategi pembelajaran  pada proses pembelajaran 
yang digunakan  oleh guru dapat menjadi evaluasi diri bagi guru sendiri, sehingga dapat 
meningkatkan pembelajaran berikutnya dalam penyampaian isi pembelajaran (Baird et al., 
2017). 

Assessment yang diberikan kepada peserta didik akan memperlihatkan banyak hal, 
antara lain: interaksi yang terjadi ketika pembelajaran, proses pembelajaran dan produk 
pembelajaran (Dann, 2014). Proses assessment berhubungan dengan adanya interaksi 
peserta didik dengan dirinya sendiri dalam belajar, interaksi dengan materi, interaksi dengan 
guru dan interaksi dengan teman, hal ini dapat digambarkan dari bukti assessment yang 
dilakukan guru (Chen & Bonner, 2020). Adanya kendala dan tantangan dalam pembelajaran 
online baik dalam menyampaikan materi pembelajaran, proses, produk, dan assessment 
maka pada penelitian ini akan menelaah, apakah ada pengaruh strategi pembelajaran 
berbasis relevan dengan metode asynchronous – synchronous learning terhadap nilai belajar 
kognitif peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar (SD). 
 
METODE  
 Pada penelitian ini, asynchronous learning menggunakan aplikasi Google Classrom 
sehingga guru dapat mengirim materi, dan peserta didik dapat mengumpulkan tugas, 
memberikan komentar, sehingga peserta didik dapat berkomunikasi secara tidak langsung 
dengan guru. Sedangkan synchronous learning menggunakan aplikasi zoom, dimana peserta 
didik dapat berinteraksi dan berkomuniasi dengan guru dan teman secara langsung.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif - quasi eksperimen. Desain eksperimen ini 
menggunakan Non-equivalent Control Group Design (Tabel 1) menggunakan pretest dan 
posttest. Guru memberikan pembelajaran di kelas kontrol dan di kelas eksperimen selama 
dua bulan. 

Pada awal pembelajaran memberikan pretest dan pada akhir pembelajaran 
memberikan posttest. Subyek pada penelitian ini, meneliti peserta didik kelas 5 di SD CHARIS 
Malang. Jumlan populasi total keseluruhan ada 68 peserta didik dan jumlah populasi 
tersebut dijadikan sampel, pengambilan sampel ini dengan teknik purposive sampling. 
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Sample eksperimen diambil 44 peserta didik dan untuk kelas kontrol 24 peserta didik, seperti 
desain penelitian pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 

Eksperimen O1 X1 O3 
Kontrol O2  O4 

  
HASIL 

Hasil pengujian pretest dan posttest pada kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 2 
dengan nilai sig 0,013 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh signifikan. 
Tabel 3 menunjukkan nilai sebelum dan sesudah test di kelas eksperimen dengan hasil sig 
0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen signifikan. Hasil 
perhitungan kriteria normalitas dalam penelitian ini adalah kriteria Kolmogorov-Smirnov 
(kriteria KS) dan nilai signifikansi = 0,05. 

Tabel 2. Kelas Kontrol 
  N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest  & posttest kontrol 24 0.499 0.013 

 
Tabel 3. Kelas Eksperimen 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 pretest  & posttest kontrol 44 0.414 0.005 

 
Pada Tabel 4 diperoleh nilai yang signifikan pada strategi relevan sebesar 0.200 > 

0.05 dan hasil belajar kognitif sebesar 0.053>0.05, artinya data eksperimen terdistribusi 
normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 
Tabel 4. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Relevan Hasil_BelajarKognitif 

N 44 44 

Normal Parametersa,b 
Mean 81.8864 84.4318 

Std. Deviation 6.3839 8.4369 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.088 0.132 

Positive 0.67 .0.73 

Negative -0.088 -0.132 

Test Statistic 0.088 0.132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d .053c 

  
Tabel 5. Uji Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.188 1 66 0.079 

 
Berdasarkan Tabel 5 di atas ditampilkan hasil uji homogenitas nilai posttest yang 

diperoleh hasil uji Levene sebesar 3,188 dengan menggunakan nilai Sig. 0,079 Hal ini sesuai 
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dengan aturan bahwa H0 dapat diterima jika nilai signifikansi atau probabilitas lebih besar 
dari 0,05, yaitu data berasal dari populasi dengan varians yang sama atau seragam. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pretest-Postest Kelas Kontrol & Eksperimen 

 
Pada Gambar 1 diatas dapat dilihat perbedaan nilai pretest dan posttest pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Terlihat bahwa rerata pretes untuk kelas kontrol dan 
eksperimen tidak jauh berbeda yaitu 54,38 untuk kelas kontrol dan 55,94 untuk kelas 
eksperimen. Pada Gambar 1 juga menunjukkan perbedaan rata-rata posttest pada kelas 
control dan kelas eksperiment. Dimana terlihat sangat signifikan perbedaan posttest kelas 
control dan kelas eksperiment. Rata-rata posttest kelas control 63,54 dan kelas eksperimen 
83,50. Dari hasil ini, maka perlu dilakukan uji lebih lanjut untuk membuktikan hipotesa 
penelitian, apakah ada hubungan strategi pembelajaran relevan terhadap hasil belajar nilai 
kognitif, seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hubungan Strategi Pembelajaran Relevan Terhadap Hasil Belajar Nilai Kognitif 
  Relevan Hasil Belajar Kognitif 

Relevan 

Pearson Correlation 1 .743** 
Sig. (2-tailed) 

 
0 

N 44 44 

Hasil Belajar Kognitif 

Pearson Correlation .743** 1 
Sig. (2-tailed) 0 

 
N 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Pada Tabel 6. Dilakukan uji korelasi pada penggunaan strategi pembelajaran dan hasil 

belajar kognitif dan hasilnya Pearson Correlation 0.743 dan nilai sig. < 0.05 sehingga data 
menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan pada penggunaan strategi berbasis 
pembelajaran relevan dengan hasil belajar kognitif memiliki implikasi yang sangat penting. 
Data pada Tabel 7 merupakan analisis uji-t sampel independen dua sisi dengan perbedaan 
signifikan sebesar 0,000. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima karena pembelajaran berbasis asosiasi berpengaruh besar terhadap hasil belajar 
kognitif siswa dan ditunjukkan dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 
 

Tabel 7. Uji T Hasil Belajar 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 
Const 4.077 11.218   0.363 0.718 

Total angket 0.981 0.137 0.743 7.184 0 
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Tabel 8 menunjukkan hubungan antara penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
relevansi untuk hasil belajar kognitif dan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar. 
Hasil perhitungan R-Square menunjukkan adanya kontribusi pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran relevan terhadap hasil belajar kognitif peserta didik, sebesar 55,1%. 

 
Tabel 8. Uji Regresi Hasil Belajar 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 . 743a 0.551 0.541 5.71818 

 
PEMBAHASAN 
 Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran berbasis relevan dengan 
menggunakan blended asynchronous dan synchronous dalam pembelajaran online. 
Pembelajaran asynchronous ditujukan untuk mempermudah memberi tugas dan 
memberikan materi kepada peserta didik, pada riset ini menggunakan aplikasi Google 
classroom, dimana tugas dan materi diberikan dalam bentuk google form, pdf, video, foto 
dan lain-lain. Selain itu agar dapat mempermudah penyampaian materi dan memperoleh 
informasi pemahaman peserta didik, maka dilakukan pembelajaran secara synchronous, 
pembelajaran dengan tatap muka, menggunakan aplikasi zoom. Adanya tatap muka secara 
online akan melengkapi pembelajaran asynchronous, sehingga guru dapat dengan tepat 
mengetahui pemahaman peserta didik, begitu juga peserta didik dapat langsung bertanya 
kepada guru sekaligus dapat berinteraksi dengan temannya. Pada penelitian ini, perlakuan 
penggunaan pembelajaran blended asynchronous dan synchronous dilakukan sama pada dua 
kelas yang diteliti, yaitu kelas control dan kelas eksperimen.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak penggunaan blended 
asynchronous-synchronous pada strategi pembelajaran berbasis relevan terhadap hasil 
belajar kognitif peserta didik kelas 5 SD. Penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperimen, design non-equivalent control group design. Setelah dilakukan eksperimen 
maka data yang diperoleh diuji normalitasnya, diperoleh nilai 0.200 > 0.05 untuk strategi 
pembelajaran berbasis relevan dan 0.053 > 0.05 untuk nilai hasil belajar koqnitif. Kedua nilai 
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang diteliti memiliki kemampuan yang rata. 
Pada rata-rata nilai pretest untuk kelas control dan kelas eksperimen tidak jauh  
perbedaannya, 54.38 untuk kelas control dan 55.94 untuk kelas ekperimen, melalui data ini 
dapat diasumsikan bahwa kondisi awal peserta didik  sebelum dilakukan penelitian, memiliki 
kemampuan yang sama, tetapi setelah dilakukan eksperimen dengan perlakuan penggunaan 
strategi pembelajaran berbasis relevan dan perlakuan kelas control, maka terjadi perbedaan  
nilai posttest yang signifikan berbeda,  rata-rata posttest kelas control 63,54 dan kelas 
eksperimen 83,50. 

Dari pengamatan dilapangan, kelas yang menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis relevan lebih antusias dalam mendengarkan materi pada pembelajaran online dan 
lebih aktif bertanya. Menurut penelitian ini, pengajaran yang tepat akan memotivasi siswa: 
untuk memahami materi, siswa mengetahui arti dan kegunaan dari pengetahuan yang 
dipelajari (Ross et al., 2020), lebih cepat mengingat teks yang relevan daripada yang tidak 
relevan (Bohn-Gettler & McCrudden, 2018), dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
(Susanti & Imbiri, 2020), membuat siswa  memahami materi lebih bermakna (Schmidt et al., 
2019). Penerapan strategi pembelajaran berbasis relevan akan memberikan motivasi bagi 



86 | Edcomtech: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, Volume 7, No 1, April 2022, 79-89 

peserta didik dan motivasi tersebut akan meningkat, hal ini sesuai teori Keller dalam 
motivasi ARCS (Kurt & Kecik, 2017). 

Hal ini sejalan dengan teori motivasi ARCS Keller (Kurt & Kecik, 2017). Dalam 
penelitian ini ditunjukkan bahwa rata-rata hasil post-test secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan proses pembelajaran yang terjadi di kelas kontrol dan kelas online. 
Peningkatan nilai post-test karena guru menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. 
Strategi pembelajaran dapat menstimulus motivasi peserta didik sehingga mendorong 
mereka untuk melakukan yang terbaik dan peserta didik melakukan sesuai yang 
diinstruksikan oleh guru, bahkan peserta didik akan melakukan lebih dari yang diminta (Jeon, 
2020), selain itu strategi pembelajaran berbasis relevan akan membantu peserta didik 
belajar dalam menghubungkan teori dengan realita, juga membantu mereka untuk 
menghubungkan dengan pengalaman mereka (Albrecht & Karabenick, 2018). 

Strategi pembelajaran berbasis relevansi yang digunakan guru dapat mempengaruhi 
kerja keras siswa untuk mencapai nilai yang baik. Hal ini terlihat dari nilai korelasi Pearson 
0,743** dan sig0,000 < 0,05. Artinya ada hubungan yang signifikan dengan penggunaan. 
Strategi pembelajaran berbasis relevansi dan nilai hasil belajar kognitif siswa. Strategi 
pembelajaran berbasis relevansi dapat meningkatkan nilai kognitif siswa karena banyak 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini secara konseptual memudahkan siswa untuk 
mempelajari materi dan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, selain itu 
mereka dapat merefleksikan teori yang diperoleh dan dikombinasi dengan ide-ide yang 
mereka miliki sehingga mereka mampu memecahkan masalah di kehidupan nyata (Krause et 
al., 2016). Hasil penghitungan R-Square  pada penelitian ini diperoleh 55.1% artinya ada 
kontribusi pengaruh sebesar 55.1% pada penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
relevan terhadap nilai belajar kognitif peserta didik. 

Pembelajaran yang relevan akan meningkatkan kognisi peserta didik ketika 
pembelajaran berlangsung sehingga mereka dapat memperhatikan dan memahami materi 
secara utuh (Zeng & Liu, 2021). Hal ini sesuai dengan teori relevan yang menyatakan bahwa 
relevansi memainkan peran mendasar tidak hanya dalam komunikasi tetapi juga dalam 
kognisi karena content yang relevan dapat menjadi stimulus eksternal atau representasi 
mental internal yang dapat memberikan masukan untuk proses kognitif, sehingga 
berkontribusi pada tujuan, pertanyaan, atau topik yang diterima peserta didik dalam 
pembelajaran dan guru berperan menetapkan proses pemahaman kognisi untuk peserta 
didik. Adanya stimulus eksternal ini akan mendorong motivasi peserta didik dalam belajar, 
mengerjakan tugas, membuat proyek sehingga secara utuh peserta didik akan menerima 
ilmu dan hal ini mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik (Allott, 2013). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran berbasis relevan, 
antara lain: penelitian Krause et al. (2016) menyatakan bahwa penggunaan konten yang 
relevan akan mendukung pengetahuan sebelumnya, sehingga dapat mengaktifkan 
pengetahuan awal peserta didik dan mempromosikan pemecahan masalah yang lebih 
efektif. Refleksi yang menghubungkan berbagai hal dengan kehidupan sehari-hari akan 
membantu peserta didik menyimpan informasi dengan lebih baik, selain itu dapat membuat 
peserta didik terlibat dalam konten yang diberikan oleh guru dengan lebih interaktif misal 
penggunaan video yang relevan dengan konsep. Dan berikutnya pembelajaran relevan 
membantu peserta didik merefleksikan pembelajaran mereka sehingga mampu 
menjembatani ide-ide konten yang abstrak kepada konteks konkret. Pendapat Krause ini 
sejalan dengan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar kognitif siswa kelas 
eksperimen dengan pembelajaran berbasis relevan mengalami peningkatan. 
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Senada dengan penelitian Krause, penelitian McCrudden (2019) menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis motivasi membuat peserta didik lebih mudah memahami teks, 
kemudian penelitian Doo & Bonk (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis relevan 
akan meningkatkan pembelajaran sehingga memiliki hasil belajar yang berkualitas baik 
secara kognitif, afektif, maupun psikomotornya. Pada penelitian ini dibatasi hanya pada hasil 
belajar kognitif, dan hasil penelitian ini juga melihat adanya peningkatan hasil belajar 
kognitif peserta didik. Pembelajaran yang relevan akan bermakna bagi peserta didik dan 
dapat menjadi bekal bagi masa depan mereka. Sekaligus ada kelebihan penggunaan 
pembelajaran berbasis relevan karena dapat membantu proses pembelajaran, karena dapat 
menstimulus peserta didik untuk memiliki motivasi dalam belajar, mengerjakan tugas atau 
proyek, memahami materi sehingga pembelajaran menjadi berkualitas dan meningkatkan 
nilai kognitif peserta didik. 
 
SIMPULAN 
 Strategi pembelajaran berbasis relevan, menggunakan metode blending 
asynchronous-synchronous learning memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasil 
belajar kognitif peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar. Ada kontribusi strategi pembelajaran 
berbasis relevan dengan metode blending asynchronous - synchronous sebesar 55.1% 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil penelitian terbukti uji t-sampel indepeden 
memiliki sig. lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.005), hal ini menunjukkan bahwa hipotesa Ho 
ditolak dan H1 diterima. Pembelajaran berbasis relevan akan meningkatkan keingintahuan 
dan membantu peserta didik dalam proses belajar untuk memahami konten yang abstrak 
menjadi pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta 
didik mampu memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuannya. 
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